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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi konsumen, harga 

dan kualitas produk terhadap minat beli, dengan studi kasus pada konsumen produk 

makanan organik di Kabupaten Karanganyar.Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif. Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel adalah dengan menggunakan teknik non-probabilty sampling, 

metode yang dipilih adalah purposive sampling. Sampel yang diambil berjumlah 

100 responden. Data yang digunakan adalah data primer dimana data diperoleh dari 

jawaban responden melalui kuesioner yang telah diberikan. SPSS 21 digunakan 

dalam penelitian sebagai alat bantu analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Persepsi Konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Beli. (2) Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. (3) Kualitas 

Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. 

 

Kata Kunci : Persepsi Konsumen, Harga, Kualitas Produk, Minat Beli 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of consumer perception, price and product 

quality on buying interest, with case studies consumers of organic food products 

in Karanganyar Regency.  The type of research used in this research is 

quantitative. In this study, the technique used for sampling is using a non-

probability sampling technique, the method chosen is purposive sampling. The 

sample taken amounted to 100 respondents. The data used is primary data where 

data is obtained from respondents' answers through a questionnaire that has been 

given. SPSS 21 is used in research as an analytical tool.The results of this study 

indicate that (1) Consumer Perception has a positive and significant effect on 

Buying Interest. (2) Price has a positive and significant effect on Buying Interest. 

(3) Product Quality has a positive and significant effect on Buying Interest. 

 

Keyword : Comsumer Perception, Price, Product Quality, Buying Interest 

 

1. PENDAHULUAN 

Minat konsumen terhadap makanan organik meningkat karena efek dari pestisida terhadap 

keamanan lingkungan dan manfaat kesehatan serta organisme hasil rekayasa genetika dan zat 

non-alami lainnya yang digunakan untuk meningkatkan produksi pertanian (Ünal et al., 2019). 

Konsumen memiliki sikap positif terhadap makanan organik karena lebih sehat, tidak 

berbahaya, dan tidak terlalu merusak lingkungan (Daniells, 2014), konsentrasi antioksidan 
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yang lebih tinggi (terutama polifenol) pada tanaman organik (Barański et al., 2014); 

peningkatan kadar asam lemak omega-3 dalam produk susu organik; dan profil asam lemak 

yang lebih baik dalam produk daging organik (Ribasti Agustí et al., 2019).  

Kandungan mikro pada makanan organik memiliki efek pada kadar plasma nutrisi tertentu 

termasuk magnesium, mikronutrien yang larut dalam lemak (α-karoten, β-karoten, lutein, dan 

zeaxanthin), dan asam lemak (linoleat, palmitoleat, γ-linolenat, dan asam docosapentaenoic) 

dibandingkan makanan yang ditanam secara konvensional, namun nilai gizi makro (protein, 

lemak, karbohidrat dan serat makanan) tidak memiliki perbedaan yang signifikan (Baudry et 

al., 2019). 

Pertumbuhan pasar makanan organik di Indonesia terlihat dari semakin banyaknya petani 

organik, supermarket, dan restoran yang menjual produk makanan organik. Terdapat 

peningkatan permintaan produk pertanian yang dihasilkan melalui proses ramah lingkungan, 

terutama yang berasal dari pertanian organik (Rahman & Aryanti 2015).  

Perilaku makanan berkelanjutan (sustainable food behaviors) mencakup aktivitas membeli 

dan mengonsumsi makanan organik, mengurangi makanan yang tidak sehat makan makanan 

lokal, dan mengurangi pemborosan dalam mempersiapkan makanan (Wang et al., 2018). 

Minat beli adalah sikap konsumen yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 

pembelian suatu produk. Menurut Morinez, dkk (2007) Minat beli adalah sebuah kondisi 

dimana konsumen cendereng untuk membeli produk spesifik di kondisi yang spesifik pula. 

Minat Beli akan disertai oleh persepsi atau pendapat konsumen terlebih dahulu mengenai 

produk sasarannya. Menurut Kotler dan Kevin, (2009) persepsi konsumen adalah proses 

dimanakita memilih, mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan 

gambaran dunia yang berarti. Persepsi memegang peranan penting dalam konsep penentuan 

posisi karena manusia menafsirkan suatu produk atau merk melalui persepsi.  

Selain persepsi konsumen, harga juga menjadi stimulus bagi konsumen untuk melakukan 

pembelian produk. Untuk harga sendiri merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu 

perusahaan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan di peroleh 

perusahaan dari penjualan produk yang dihasilkannya baik berupa barang maupun jasa 

(Hidayah et al., 2020).  

Strategi penetapan harga sangat penting dalam pemasaran, karena harga berperanan dalam 

mempengaruhi konsumen untuk membeli dan menjadikan konsumen tersebut sebagai 

konsumen suatu produk/jasa. Sedangkan bagi pembeli harga dapat mempengaruhi kemampuan 
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membeli, kegunaan serta manfaat produk/jasa tersebut sehingga dapat mempengaruhi minat 

konsumen untuk membeli produk/jasa tersebut (Pane, 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi minat beli adalah kualitas produk yang dapat memenuhi 

keinginan konsumen. Kualitas produk yang baik merupakan harapan konsumen yang harus 

dipenuhi oleh perusahaan, karena kualitas produk yang baik merupakan kunci perkembangan 

produktivitas perusahaan.  Berdasarkan penelitian terdahulu (Utami et al., 2017) menunjukan 

bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli. Secara umum konsumen lebih 

memilih membeli produk makanan organik, apakah yang mempengaruhi konsumen untuk 

cenderung membeli produk makanan organik tersebut. Dari berbagai latar belakang yang telah 

dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Analisis Pengaruh Persepsi 

Konsumen, Harga, dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli (Studi pada Konsumen Produk 

Makanan Organik di Kabupaten Karanganyar)”. 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan berdasarkan variabel yang diteliti yaitu bersifat kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen produk makanan organik di 

Kabupaten Karanganyar. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengambilan 

sampel adalah dengan menggunakan teknik non-probabilty sampling metode yang dipilih 

adalah purposive sampling. Kriteria pengambilan adalah berdomisili di Kabupaten 

Karanganyar, dan sudah pernah membeli produk makanan organik.  

Dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui, maka perhitungan yang dibutuhkan untuk 

mengetahui jumlah sampel minimal adalah dengan perhitungan Maholtra. Menurut 

perhitungan Malhotra (2006: 291) jumlah sampel harus lebih besar minimal empat sampai lima 

kali dari jumlah pertanyaan. Dalam penelitian ini terdapat 20 pertanyaan yang selanjutnya 

jumlah indikator tersebut dikalikan dengan 5 untuk memperoleh minimal sampel yang 

dibutuhkan. Melalui perhitungan Maholtra ini maka diperoleh jumlah sampel minimal yang 

dibutuhkan yaitu sebanyak 100 responden. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Uji instrumen pada penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

melibatkan 100 responden. Instrumen yang di ukur pada penelitian ini meliputi variable 
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Persepsi Konsumen, Harga, dan Kualitas Produk. Hasi pengujian instrumen akan diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah bivariate person, dimana 

ketentuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rhitung>rtabel dengan α=0,05. 

Nilai rtabel : 

= n-2 ; α  

= 100-2 ; 0,05 

= 98 ; 0,05 

= 0,1654 

Hasil analisis validitas menggunakan komputer yaitu program SPSS versi 21 

ditunjukkan dengan membandingkan rhitung dengan ttabel. Sedangkan nilai dari rhitung 

dapat dilihat dalam Corrected Item Total Correlation pada program SPSS versi 21. 

Pengambilan keputusan jika rhitung > rtabel maka butir atau variabel yang diteliti adalah 

valid.  

1) Variabel Persepsi Konsumen 

Tabel 3.1 Hasil Validitas Instrumen Variabel Persepsi Konsumen (X1) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

PK 1 0,705 0,1654 Valid 

PK 2 0,894 0,1654 Valid 

PK 3 0,829 0,1654 Valid 

PK 4 0,799 0,1654 Valid 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Tabel 3.1 merupakan hasil uji validitas terhadap variabel Persepsi Konsumen yang 

merupakan X1 pada penelitian ini. Terdapat 4 indikator pertanyaan pada variabel 

Persepsi Konsumen dinyatakan valid seluruhnya. Hal ini berdasarkan pada nilai 

rhitung>rtabel (0,1654). Sehingga 4 indikator tersebut layak untuk dianalisis. 

 

2) Variabel Harga 

Tabel 3.2 Hasil Validitas Instrumen Variabel Harga (X2) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

H 1 0,911 0,1654 Valid 

H 2 0,966 0,1654 Valid 
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H 3 0,735 0,1654 Valid 

H 4 0,935 0,1654 Valid 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Tabel 3.2 merupakan hasil uji validitas terhadap variabel Harga yang merupakan 

X2 pada penelitian ini. Terdapat 4 indikator pertanyaan pada variabel Harga dinyatakan 

valid seluruhnya. Hal ini berdasarkan pada nilai rhitung>rtabel (0,1654). Sehingga 4 

indikator tersebut layak untuk dianalisis. 

3) Variabel Kualitas Produk 

Tabel 3.3 Hasil Validitas Instrumen Variabel Kualitas Produk (X3) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

KP 1 0,828 0,1654 Valid 

KP 2 0,833 0,1654 Valid 

KP 3 0,839 0,1654 Valid 

KP 4 0,850 0,1654 Valid 

KP 5 0,797 0,1654 Valid 

KP 6 0,843 0,1654 Valid 

KP 7 0,846 0,1654 Valid 

KP 8 0,519 0,1654 Valid 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Tabel 3.3 merupakan hasil uji validitas terhadap variabel Kualitas Produk yang 

merupakan X3 pada penelitian ini. Terdapat 8 indikator pertanyaan pada variabel 

Kualitas Produk dinyatakan valid seluruhnya. Hal ini berdasarkan pada nilai rhitung>rtabel 

(0,1654). Sehingga 8 indikator tersebut layak untuk dianalisis. 

4) Variabel Minat Beli 

Tabel 3.4 Hasil Validitas Instrumen Variabel Minat Beli (Y) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

MB 1 0,813 0,1654 Valid 

MB 2 0,805 0,1654 Valid 

MB 3 0,735 0,1654 Valid 

MB 4 0,732 0,1654 Valid 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 (Lihat Lampiran 3) 



 

6 

 

Tabel 3.4 merupakan hasil uji validitas terhadap variabel Minat Beli yang 

merupakan Y pada penelitian ini. Terdapat 4 indikator pertanyaan pada variabel Minat 

Beli dinyatakan valid seluruhnya. Hal ini berdasarkan pada nilai rhitung>rtabel (0,1654). 

Sehingga 4 indikator tersebut layak untuk dianalisis 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan pengujian pada validitas atas variabel-variabel tersebut (Persepsi 

Konsumen, Harga, Kualitas Produk dan Minat Beli), maka dapat dilakukan pengujian 

reliabilitas. Hasil analisis reliabilitias dapat dilihat pada program SPSS versi 21 dan 

ditunjukkan oleh besarnya nilai alpha (). Pengambilan keputuan reliabilitas suatu 

variabel ditentukan dengan asumsi apabila nilai alfa cronbach > 0,6 maka butir atau 

variabel yang diteliti adalah reliabel. Berikut ini rangkuman hasil pengujian yang 

menunjukkan nilai alpha pada variabel Persepsi Konsumen (X1), Harga (X2), Kualitas 

Produk (X3) dan Minat Beli (Y). 

Tabel 3.5 Hasil Analisis Realibilitas Variabel 

Variabel Nilai Alpha Cronbach Keputusan 

Persepsi Konsumen (X1) 0,809 Reliabel 

Harga (X2) 0,912 Reliabel 

Kualitas Produk (X3) 0,919 Reliabel 

Minat Beli (Y) 0,805 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Dari tabel 3.5 menunjukkan bahwa semua variabel baik  Persepsi Konsumen (X1),  

Harga (X2),  Kualitas Produk (X3), dan Minat Beli (Y) adalah reliabel karena 

mempunyai nilai alpha cronbach > 0,60 sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah 

data selanjutnya. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov 

Asymp sig 

(2-tailed) 
Keputusan 

Minat Beli (Y) 0,899 0,394 Berdistribusi Normal 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Diketahui jika dalam uji normalitas memiliki nilai sig < 0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut dinyatakan 
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terdistribusi secara normal. Pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai kolmogrov-

Smirnov terhadap variabel Minat Beli (Y) sebesar 0,394 dengan Asymp sig (2-tailed) 

0,394 > 0,05. Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai data yang digunakan dapat 

terdistribusi secara normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat Variance Inflation 

Factor (VIF) dan tolerence nya untuk dapat diidentifikasikan masalah 

multikolinieritasnya. Apabila nilai VIF < 10 atau tolerance > 10, maka model regresi 

yang digunakan pada penelitian ini dianggap tidak memiliki masalah multikolonieritas. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Persepsi Konsumen (X1) 0,544 1,837 Tidak Memiliki Masalah 

Harga (X2) 0,559 1,788 Tidak Memiliki Masalah 

Kualitas Produk (X3) 0,503 1,986 Tidak Memiliki Masalah 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Data hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini menunjukan bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 yang 

menyimpulkan bahwa model penelitian ini tidak memiliki gejala multikolineritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Dalam heteroskedatisitas menggunakan metode glejser merupakan alat untuk 

mengukur ada tidaknya heteroskedatisitas dalam model regresi. Apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 3.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Persepsi Konsumen (X1) 0,821 Tidak Terjadi Heteroskedatisitas 

Harga (X2) 0,864 Tidak Terjadi Heteroskedatisitas 

Kualitas Produk (X3) 0,384 Tidak Terjadi Heteroskedatisitas 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Dari hasil uji heteroskidatisitas menunjukkan bahwa variabel Persepsi Konsumen 

(X1), Harga (X2), Kualitas Produk (X3) dalam penelitian ini memiliki signifikansi > 

0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini tidak memiliki 

heteroskedastisitas. 



 

8 

 

d. Uji Hipotesis 

1) Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh variabel Persepsi Konsumen (X1) 

Harga (X2) dan  Kualitas Produk (X3) terhadap Minat Beli (Y).  

Persamaan regresi berganda secara umum ditulis: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei 

Dimana : 

Y  = Variabel Minat Beli  

a  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi partial 

X1 = Variabel  Persepsi Konsumen 

X2 = Variabel  Harga 

X3 = Variabel Kualitas Produk 

ei = error / variabel pengganggu 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama dapat dilihat dari hasil analisis dari program SPSS 21 pada tabel di bawah 

ini:  

Tabel 3.9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Variabel Unstandardized Coefficients 

(Constant) 5,093 

Persepsi Konsumen (X1) 0,299 

Harga (X2) 0,238 

Kualitas Produk (X3) 0,256 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Berdasarkan tabel 3.9 hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21 diperoleh 

hasil sebagai berikut :  

Y = 5,093 + 0,299 X1 + 0,238 X2 + 0,256 X3 + ei 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing-

masing variabel sebagai berikut: 

a. a = Konstanta sebesar 5,093 menyatakan bahwa jika variabel Persepsi Konsumen 

(X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3)  dianggap 0 (nol) maka Konstanta sebesar 

5,093. 
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b. b1  = 0,299, koefisien regresi  Persepsi Konsumen (X1) sebesar 0,299 yang berarti 

apabila Harga (X2) dan Kualitas Produk (X3) konstan, maka setiap peningkatan satu 

satuan Persepsi Konsumen mengakibatkan Minat Beli  meningkat sebesar 0,299. 

c. b2  = 0,238, koefisien regresi Harga (X2) sebesar 0,238 yang berarti apabila  Persepsi 

Konsumen (X1) dan Kualitas Produk (X3) konstan, maka setiap peningkatan satu 

satuan Harga mengakibatkan Minat Beli  meningkat sebesar 0,238. 

d. b3  = 0,256, koefisien regresi Kualitas Produk (X3) sebesar 0,256 yang berarti 

apabila  Persepsi Konsumen (X1) dan Harga (X2) konstan, maka setiap peningkatan 

satu satuan Kualitas Produk mengakibatkan Minat Beli  meningkat sebesar 0,256. 

e. ei merupakan error item, yang menjelaskan bahwa terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen selain ketiga variabel penelitian. 

2) Uji t 

Perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen  Persepsi Konsumen (X1), 

Harga (X2) dan  Kualitas Produk (X3) terhadap Minat Beli (Y) secara individu. Hasil 

analisis uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.10 Hasil Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 

Persepsi Konsumen (X1) 3,538 1,985 0,000 H1 diterima 

Harga (X2) 3,131 1,985 0,000 H2 diterima 

Kualitas Produk (X3) 5,500 1,985 0,000 H3 diterima 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Langkah-langkah pengujian : 

a) Komposisi hipotesis 

H0 :  = 0, berarti tidak ada pengaruh  Persepsi Konsumen  terhadap minat beli. 

H1 :   0, berarti ada pengaruh  Persepsi Konsumen  terhadap Minat Beli. 

b) Level of significant = 0,05 

c) Nilai t tabel :  

= t /2; (n-k-1) 

= t 0,025; 100 - 2 - 1  

= 1,985 

Ho diterima apabila -ttabel  < thitung <-ttabel 

Ho ditolak apabila thitung > ttabel  atau -thitung < -ttabel 
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Uraian hasil uji t sebagai berikut: 

a) Uji t yang berkaitan dengan  Persepsi Konsumen (X1) terhadap Minat Beli (Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,538 > ttabel = 1,985, maka Ho 

ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Persepsi Konsumen terhadap Minat 

Beli. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan 

“Persepsi Konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli konsumen 

produk makanan organik di Kabupaten Karanganyar”.  

b) Uji t berkaitan Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,131 > ttabel = 1,985, maka Ho 

ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Harga terhadap Minat Beli. Berdasarkan 

hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “Harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Beli konsumen produk makanan organik di 

Kabupaten Karanganyar”. 

c) Uji t berkaitan Kualitas Produk (X3) terhadap Minat Beli (Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 5,500 > ttabel = 1,985, maka Ho 

ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Harga terhadap Minat Beli. Berdasarkan 

hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “Kualitas Produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli konsumen produk makanan 

organik di Kabupaten Karanganyar”. 

3) Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.11 Hasil Uji F 

Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 

70,333 3,090 0,000 Ha diterima 

 Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Kriteria pengujian: 

Nilai Fhitung diperbandingkan dengan nilai Ftabel (dengan tingkat signifikansi 5% (= 

5%) dan derajat kebebasan df pembilang k – 1(2-1)  = 2 dan df penyebut n-k-1  (100-

2-1) = 97,  sehingga Ftabel bernilai 3,090 maka: 

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima  
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Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak  

Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 70,333, angka tersebut 

berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga variabel  Persepsi Konsumen, Harga 

dan  Kualitas Produk signifikan mempengaruhi Minat Beli di Kabupaten Karanganyar 

secara simultan. Bahwa model tersebut tepat dalam memprediksi pengaruh variabel 

Persepsi Konsumen, harga, dan kualitas produk terhadap minat beli produk makanan 

organik di Kabupaten Karanganyar. 

 

4) Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara nol sampai 

satu, semakin mendekati angka satu dapat dikatakan model tersebut semakin baik. Hasil 

analisis uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R2 Keterangan 

0,829 0,687 Persentase pengaruh 68,7% 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21 

Dari tabel 3.12 hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,687,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Persepsi Konsumen, 

Harga dan Kualitas Produk) menjelaskan variasi Minat Beli di Kabupaten Karanganyar  

sebesar 68,7% dan 31,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 

3.2 Pembahasan 

1.) Pengaruh Persepsi Konsumen (X1) terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan Persepsi 

Konsumen terhadap Minat Beli di Kabupaten Karanganyar.  Hasil uji t memberi 

kesimpulan bahwa thitung 3,358 > ttabel 1,985 yang berarti bahwa Persepsi Konsumen 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli produk makanan organik di Kabupaten 

Karanganyar. Dari hasil ini menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Ihram et al., 2020) menunjukan bahwa Persepsi Konsumen 

berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli.  

       Temuan dari hasil penelitian ini bahwa Persepsi Konsumen berpengaruh positif 

(b1=0,299) dan signifikan terhadap Minat beli konsumen produk makanan organik di 
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Kabupaten Karanganyar. Nilai positif pada koefisien regresi variabel Persepsi Konsumen 

menunjukkan bahwa apabila seseorang sudah memiliki motivasi, maka orang tersebut 

sudah siap untuk bertindak. Tindakan yang diambil ini akan dipengaruhi oleh persepsi pada 

situasi yang dihadapinya. Hal ini tentunya akan mempengaruhi konsumen dalam 

memutuskan pembelian atau merencanakan pembelian suatu produk. 

H1 : Persepsi Konsumen secara partial berpengaruh terhadap Minat Beli 

 

2.) Pengaruh Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

       Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan Harga 

terhadap Minat Beli  di Kabupaten Karanganyar.  Hasil uji t memberi kesimpulan bahwa 

thitung 3,131 > ttabel 1,985, yang berarti bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Beli produk makanan organik di Kabupaten Karanganyar. Dari hasil ini menunjukkan 

adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2017) 

menunjukan bahwa Harga berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli. 

Temuan dari hasil penelitian ini bahwa Harga berpengaruh positif (b2=0,238) dan signifikan 

terhadap Minat beli konsumen produk makanan organik di Kabupaten Karanganyar. Nilai 

positif pada koefisien regresi variabel Harga menunjukkan bahwa jika harga yang 

ditawarkan semakin terjangkau atau pun murah maka Minat beli konsumen produk 

makanan organik akan semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa Harga semakin 

dikenal masyarakat, sehingga tetap menjadi pertimbangan pihak produsen produk makanan 

organik untuk ditingkatkan lebih lanjut. 

H2 : Harga secara partial berpengaruh terhadap Minat Beli 

 

3.) Pengaruh Kualitas Produk (X3) terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan Kualitas 

Produk terhadap Minat Beli di Kabupaten Karanganyar.  Hasil uji t memberi kesimpulan 

bahwa thitung 5,500 > ttabel 1,985 yang berarti bahwa Kualitas Produk berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli produk makanan organik di Kabupaten Karanganyar. Dari hasil ini 

menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Utami 

et al., 2017) menunjukan bahwa Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap 

Minat Beli. 
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Temuan dari hasil penelitian ini bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif (b3=0,266) 

dan signifikan terhadap Minat Beli konsumen produk makanan organik di Kabupaten 

Karanganyar. Nilai positif pada koefisien regresi variabel Kualitas Produk menunjukkan 

bahwa semakin dikenal Kualitas Produk makanan organik yang disampaikan dari 

konsumen ke calon konsumen maka Minat Beli konsumen produk makanan organik akan 

semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk semakin dikenal 

masyarakat, sehingga tetap menjadi pertimbangan pihak produsen produk makanan organik 

untuk mempertahankan dan ditingkatkan lagi kualitas produk tersebut. 

H3 : Kualitas Produk secara partial berpengaruh terhadap Minat Beli 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut ini : 

1.) Hasil analisis menggunakan uji t dapat diperoleh nilai thitung = 3,358 > ttabel = 1,985, maka 

Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan  Persepsi Konsumen  terhadap Minat 

Beli. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan 

“Persepsi Konsumen berpengaruh positif (b1=0,299) dan signifikan terhadap Minat Beli 

produk makanan organik di Kabupaten Karanganyar” terbukti kebenarannya.  

2.) Hasil analisis menggunakan uji t dapat diperoleh nilai thitung = 3,131> ttabel = 1,985, maka 

Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan  Harga  terhadap Minat Beli. 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “Harga 

berpengaruh positif (b2=0,238) dan signifikan terhadap Minat Beli produk makanan 

organik di Kabupaten Karanganyar” terbukti kebenarannya. 

3.) Hasil analisis menggunakan uji t dapat diperoleh nilai thitung = 5,500> ttabel = 1,985, maka 

Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan  Harga  terhadap Minat Beli. 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “Kualitas 

Produk berpengaruh positif (b3=0,266) dan signifikan terhadap Minat Beli produk 

makanan organik di Kabupaten Karanganyar” terbukti kebenarannya. 

4.2 Saran 

Diharapkan untuk memperoleh hasil yang memuaskan dari pengaruh persepsi konsumen, 

harga, dan kualitas produk terhadap minat beli, penelitian selanjutnya dapat mengganti atau 
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menambah variabel-variabel independen yang lainya agar memperkuat keterikatan dengan 

variabel dependen.  

Peneliti yang akan datang diharapkan menjadikan penelitian sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya, sehingga akan menyempurnakan kekurangan atau kelebihan dalam 

hasil penelitian yang berhubungan dengan persepsi konsumen, harga, kualitas produk, dan 

minat beli. 
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